Khutbah Jum'at edisi 10 April 2026 "Tanda-Tanda Diterimanya Amal Saleh"
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Hadirin Jamaah Jumat yang Dimuliakan Allah,

Puji syukur alhamdulillah senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan
nikmat-Nya yang tak terhingga. Nikmat iman, nikmat sehat, serta nikmat panjang umur yang
memungkinkan kita kembali bersimpuh di rumah Allah yang mulia ini untuk menunaikan
ibadah Jumat. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada uswah hasanah kita,
Baginda Nabi Besar Muhammad SAW. Semoga kita semua yang hadir di sini mendapatkan
syafaat beliau di hari akhir nanti. Amin ya Rabbal Alamin.

Selaku khatib, saya berwasiat kepada diri saya pribadi dan kepada jamaah sekalian, marilah
kita terus meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT. Takwa dalam arti yang sebenar-
benarnya: menjalankan seluruh perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya dengan
penuh keikhlasan.

Hadirin Jamaah yang Berbahagia,

Setiap amal yang kita kerjakan, baik itu hablum minallah maupun hablum minannas, tentu
kita gantungkan harapan besar agar amal tersebut tidak sia-sia. Kita mendambakan
"apresiasi" tertinggi dari Allah SWT, yaitu diterimanya amal (qabulul amal) dan balasan
pahala di surga-Nya.

Namun, kita harus sadar bahwa diterimanya amal adalah rahasia Allah yang akan tersingkap
secara terang benderang kelak di akhirat. Meski demikian, para ulama memberikan kabar
gembira melalui indikasi atau tanda-tanda yang bisa kita rasakan di dunia. Setidaknya ada
lima tanda utama yang disarikan dari Al-Qur'an dan Sunnah:

Pertama: Istigamah dalam Kebaikan.

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menyebutkan bahwa balasan dari amal baik adalah kemudahan
untuk melakukan amal baik berikutnya. Jika setelah Ramadhan berlalu, kita masih rajin
membaca Al-Qur'an, ringan dalam bersedekah, dan menjaga shalat berjamaah, maka itulah
tanda syukur dan diterimanya amal kita. Allah berfirman:
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"Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk." (QS.
Maryam: 76)



Kedua & Ketiga: Memiliki Rasa Khauf (Takut) dan Raja' (Harap).

Orang yang amalnya diterima justru merasa khawatir jika amalnya kurang sempurna. Ia tidak
sombong, tidak ujub, dan senantiasa berharap hanya kepada rahmat-Nya. Rasulullah SAW
menjelaskan sifat orang mukmin dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi
mengenai firman Allah dalam QS. Al-Mu’minun ayat 60:
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"Yaitu mereka yang memberikan apa yang telah mereka berikan (amal shalih), sedangkan
hati mereka gemetar (takut tidak diterima)." (HR. Tirmidzi)

Keempat: Perubahan Akhlak Menjadi Lebih Baik.

Ibadah yang diterima akan membekas pada kepribadian. Tutur kata menjadi lebih terjaga,
sikap menjadi lebih sabar, dan adab menjadi lebih mulia. Inilah hakikat dari ibadah yang
benar, sebagaimana fungsi shalat:
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"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar." (QS. Al-Ankabut:
45)

Kelima: Mencintai Ketaatan dan Membenci Kemaksiatan.

Jika kita merasa nikmat dan senang saat beribadah, namun merasa sesak dan benci saat
melihat atau mendekati kemaksiatan, maka itu adalah pertanda iman telah meresap dan amal
telah diterima oleh Allah SWT. Sebagaimana firman-Nya:
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"Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah
dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan."
(QS. Al-Hujurat: 7)

Jamaah yang Dirahmati Allah,

Selain mengusahakan tanda-tanda tersebut dengan niat yang ikhlas dan cara yang benar
sesuai ilmu, janganlah kita putus asa dalam berdoa. Tirulah Nabi Ibrahim AS dan Nabi Ismail
AS. Meski mereka melakukan perintah Allah yang sangat mulia—membangun Ka'bah—
mereka tetap merendah dan berdoa memohon agar amalnya diterima:
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"Ya Tuhan kami, terimalah dari kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui." (QS. Al-Baqarah: 127)

Marilah kita tutup khutbah ini dengan keyakinan bahwa sedikit amal namun ikhlas dan
diterima, jauh lebih baik daripada banyak amal namun hancur karena riya' atau buruknya niat.



Semoga Allah membimbing kita agar senantiasa berada dalam jalan ketaatan hingga ajal
menjemput.
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